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sebagai pertanda i -
malu mi]u (I;Zfsul::a; yang paling minimalis. Orang beriman pasti memiliki
tidak berifnan alias kZ;la; C?:In orhing yang idak milu herial SO berarti
? am terminologi .
kesempatan, Nabi ” ologi Khawarij. Maka dalam suatu
sesukaphadn’(in ibl bersabdéz Jika tidak merasa malu, lakukanlah apa saja
am tahtahiy fashna’ ma syi’ta). Masya Allah 1! '

PENUTUP

Fenomena di atz ' .
dan kesadaran g;?lid;tenuﬂah tidak bisa berlanjut, harus ada upaya peyadaran
Kepada yang te;ﬁb \ erek:a yang terlibat dengan waqaf maupun yang ti dak.
kembali, apakah ;ari:n'? ailhan wagat mnﬁ berdialog dengan hati nuranilah
pertanggungjawabann l;( ?n l aya.k dimiliki secara pribadi, dan bagaimana
harta dunia jik ot a%< ketika menghadap llahi Rabbi. Apalah artiny2

jika nanti di akhirat terpaksa harus berurusan dengan Tuhan.

Kepada ya i oy
karena [fepata};l ngt:jeak lerhbat“ Vt/aqaf juga harus memberi keperdulia®,
kepasifan, karena dal iy qlam itudosa”. Jangan terjadi dosa karen2
(watawahsaw bil-ha a‘m Islam saling menasehati adalah sebuah kewajibal
pinta kami ya M i ad-dinun-nasihah). Iulal
dosa pasif-Mu. Dan akhi inilah yang bisa dilakukan melepaskan diri dari
akhirnya selamat berseminar. (Waspada, 1 5.02-2013).
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MEMAKMURKAN MASJID BAITULLAH®

Dr. H. Ardiansyah, MA

Firman Allah SWT:

24 ied > -

Sy syl sy 5 Yadlh bl Tl

\;M /. :q}"/ s g A E/ -/'éT ” /: P g /../ !///, 7
) il 1555 oligyl Lt & NIy
h ialah orang-orang yang

bz:g:z - )”( ang memakmurkan masjid-masjid Alla

meﬂunar?k epada Allah dgn hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat,

ey ikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah,
a merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-

orang yang mendapat petunjuk. » (QS. at-Tawbah [9]: 18)

A. PENDAHULUAN
asjid merupakan rumah orang-orang yang beriman
dan melaksanakan tugasnya sebagai hamba Allah S
juga merupakan simbol agama bagi umat Islam yan

ifillllalg(e muliaan tersendiri dibandingkan dengan bangunan lainnya. Oleh karena
» Dangunan masjid memiliki keutamaan dan hukum tertentu yang mesti

untuk beribadah
WT. Masjid
g memiliki

\

® : § % iad
malag, (;Fulxsap ini disampaikan oleh D
Medar 2 April 2011 di Majelis Taklim a

¢ Ardiansyah, MA pada pengajian rutin Ahad
|-Ittihad - Masjid Nurchadijah Komp. Wartawan
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diperhatikan bukan hanya oleh umat Islam akan tetapi juga oleh umat lain.

Memelihara kesucian masjid dari najis hanya sebagian dari hal penting yang

harus diperhatikan. Bukan hanya itu, menjaga dan mengembangkan aset
masjid serta mengaturnya dengan baik sebagai harta wakaf umat Islam meru-
pakan hal yang tidak kalah pentingnya. Masjid merupakan rumah umat Islam
untuk bersatu dan menghilangkan jurang pemisah di atara mereka. Di dalam
masjid tidak ada pembedaan tempat bagi golongan tertentu. Hanya imam
yang memiliki tempat khusus di depan. Sedangkan shaff shalat di belakangnya
diisi oleh makmum siapa saja. Oleh karena itu, siapa pun tidak berhak untuk
‘membooking’ tempat khusus untuknya di dalam masjid dan melarang orang
lain untuk menempatinya. Susunan shaff berdasarkan kehadiran jamaah
itu sendiri. Siapa yang lebih dahulu datang ke masjid maka ia berhak untuk
menempati shaff pertama.

Menurut pandangan ulama empat mazhab, bahwa seluruh masjid adalah
wakaf karena bumi ini milik Allah SWT Masjid merupakan “baitullah” tempat
beribadah dan menghambakan diri kepada-Nya. Beberapa permasalahan
berkenaan dengan “Hukum Masjid” wajib diketahui bukan hanya oleh BKM
(Badan Kemakmuran Masjid) saja akan tetapi oleh seluruh umat [slam.
Dalam makalah sederhana ini akan mendeskripsikan dan menjelaskan pandangan
ulama seputar pengertian masjid, fungsi dan status wakaf masjid. Semoga
bermanfaat... amin.

B. PENGERTIAN MASJID DAN FUNGSINYA.

Dengan pendekatan kebahasaan tersebut kita dapat merumuskan
bahwa masjid secara terminologis adalah: “,—d x—syel (— drt—"
i mesmtd] »;.., foig) J.-.;,. o i i U £ YO YA | O "“‘"Jm
Artinya: “Suatu tempat yang dibangun untuk tempat shalat dan ibadah bagi
serta berzikir mendekatkan diri kepada Allah ta’ala, maka termasuk di dalamry®
seluruh masjid kaum Muslimin” ! Kata ibadah dalam definisi tersebut menunjukkan
bahwa masjid merupakan pusat kegiatan umat Islam dalam rangka mendekatka
diri kepada Allah SWT Jadi, orientasi masjid tidak hanya tertumpu pada

pengembangan fisiknya, akan tetapi lebih ditekankan pada orientasi fungsiny?

' Al-Qurthubi Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-Anshari al-Khazraji (W 671
H), al-Jami’ li Ahkdm al-Qur'dn, (Riyadh: Dar Alam al-Kitab, 2003), jid. 19, b- 21
Lihat juga al-Khazin Alauddin Ali bin Muhammad bin Ibrahim bin Umar asy-Syaibi (%
ZSIGH)h, L]u71;db at-Ta*wil fi Ma‘dni at-Tansil (lebih dikenal dengan Tafsir al-Khdzin)
jld. 6, h. 172.
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sebagai tempat beribadah kepada-Nya. Rasulullah saw tidak membangun
fisik masjid Nabawi atau Masjid Quba’ dan Masjidil Haram dengan megah
Seperti bangunan lain pada masa itu. Bukan karena ketidak mampuan be.hau
ntuk membangunnya, akan tetapi nabi Muhammad saw hendak merflbenkan
wntoh terbaik dalam memakmurkan masjid lebih pada fungsinya dari sekejdar
bangunanannya. Sebab, memakmurkan masjid mestilah men.lperhankan
tiga aspek yaitu 1. Imdrah (pendayagunaan fungsi masjid sgcara optimal untuk
Pusat ibadah dan kegiatan umat Islam). 2. Iddrah (mana]ex?en sumberde;};a
Manusia yang memegang amanah untuk memakmurkan masjid daﬁ perangkat
keras atay lunak lainnya yang merupakan aset masjid), dan 3. Ri dyah (yang

§ ihan, keindahan,
? : b arsitektur, kebersihan, "
Menyangkuy dengan legalitas tanah, bangunan, dan perawatar masjid

dansegala macam yang berkaitan dengan pembangunan
dan berikyt aset-asetnya). tika
Fungsi masjid paling tidak dinyatakan oleh hadis P‘\asululla}} cs;rrl\;(es.id_
Menegyr seseorang yang membuang air kecil (di samping) masjid: : ; ail
Masjid tidak wajar untuk tempat kencing atau (membuang sampah). Ia hanya
Wtk (dijadikan tempat)berzikir kepada All
(belajar) a1 Qur+an.”(HR Muslim). Dengan katal

badah dan pendidikan dalam pengertiannya i S beliau
! f i ertama yang belid
Ketika Rasulullah saw berhijrah ke Madinah, langkahtailah, dan beratapkan

ain, masjid adalah tempat

adalah membangun masjid kecil yang berlan"’ ban
Pelepah kurma, Dari sana beliau membangun masjid }’aﬂg besa;’;f;nmemiu(;
Qunia jpn;, sehingga kota tempat beliau membangun itu bfanar- T
Madinah, (seperti namanya) yang arti harfiahnya adalah ‘tempatp

¥——_
: i ada kitab ath-
Tadis ini Qirbwiyatias lsu Makles A kltal?ks}tl;hkslhf:ﬁsptersebut:
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atau paling tidak, dari tempat tersebut lahir benih peradaban baru umat
manusia.

Masjid pertama yang dibangun oleh Rasulullah saw adalah Masjid Quba’,

kemudian disusul dengan Masjid Nabawi di Madinah. Terlepas dari perbedaan
pendapat ulama tentang masjid yang dijuluki Allah sebagai masjid yang dibangun
atas dasar takwa (QS. at-Tawbah [9]: 108), yang jelas bahwa keduanya -
Masjid Quba dan Masjid Nabawi- dibangun atas dasar ketakwaan, dan setiap
masjid seharusnya memiliki landasan dan fungsi seperti itu. Ttulah sebabnya
mengapa Rasulullah saw meruntuhkan bangunan kaum munafik yang juga
mereka sebut masjid, dan menjadikan lokasi itu tempat pembuangan sampah
dan bangkai binatang, karena di bangunan tersebut tidak dijalankan fungsi
masjid yang sebenarnya, yakni ketakwaan. Al-Qur'an melukiskan bangunan
kaum munafik itu sebagai berikut: “Dan (di antara orang-orang munafik itu)
ada orang-orang yang mendirikan masjid untuk menimbulkan kemudharatan
(pada orang Mukmin) dan karena kekafiran-(nya), dan untuk memecah belah
antara orang-orang Mukmin, serta menunggu,/mengamat-amati kedatangan
orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahuhu.” (QS. Al-Tawbah
[9]: 107).

Masjid Nabawi di Madinah telah menjabarkan fungsinya sehingga lahir
peranan masjid yang beraneka ragam. Sejarah mencatat tidak kurang dari
sepuluh peranan yang telah diemban oleh Masjid Nabawi, yaitu sebagai:

. Tempat ibadah (shalat, zikir).

Tempat konsultasi dan komunikasi (masalah ekonomi-sosial budaya).
Tempat pendidikan.

Tempat santunan sosial.

Tempat latihan militer dan persiapan alat-alatnya.

Tempat pengobatan para korban perang.

Tempat perdamaian dan pengadilan sengketa.

Aula dan tempat menerima tamu.

Tempat menawan tahanan, dan

10. Pusat penerangan atau pembelaan agama.

Agaknya masjid pada masa silam mampu berperan sedemikian luas,
disebabkan antara lain oleh:

a) Keadaan masyarakat yang masih sangat berpegang teguh kepada nilai,
norma, dan jiwa agama.
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b) Kemampuan pembina-pembina masjid menghubungkan kondisi sosial
dan kebutuhan masyarakat dengan uraian dan kegiatan masjid.’

Dari penjelasan di atas, dapatlah dipertegas mengenai fungsi masjid
berikut ini:

1. Bahwa masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, akan tetapi
lebih dari itu sebagai sentral aktifitas kehidupan umat Islam.

2. Bahwa masjid merupakan pusat dakwah dan pendidikan agama Islam
dan pengembangannya untuk memajukan kualitas kehidupan kaum
Muslimin. Oleh karena itu, pengembangan kegiatan masjid haruslah sejalan
dengan pengembangan fisiknya. Jangan sampai pengembangan fisik
menjadi skala prioritas sementara aktifitas pendidikan seperti pengajian
dan pengajaran mengenai Islam terabaikan.

3. Bahwa masjid merupakan rumah tempat mendekatkan diri kepada Allah
SWT. Oleh karena itu pula wajib dijaga kesuciannya dan haram mengotorinya.
Sebagaimana kita menjaga kebersihan dan kelestarian rumah kita, maka
seharusnya lebih dari itu kita lakukan ketika memelihara kesucian masjid.

4. Bahwa masjid berfungsi sebagai wadah silaturrahim memperkokoh ukhuwah
di kalangan umat Islam. Oleh karena itu, haram hukumnya bertengkar
dan memanfaatkan masjid sebagai sarana politik dan kampanye untuk
kepentingan pribadi atau golongan tertentu. Masjid sebagai tempat menya-
tukan barisan umat Islam, sebagaimana lurus dan kokohnya barisan dalam
shalat.

5. Bahwa masjid berfungsi sebagai pusat penerangan bagi berbagai permasalahan
yang dihadapi umat Islam dalam arti yang luas. Masjid berfungsi sebagai
tempat bermusyawarah untuk memutuskan strategi yang akan ditempuh
dalam peperangan misalnya, sebagaimana yang dilakukan baginda Nabi
saw sebelum perang Uhud.

C. KEUTAMAAN MEMBANGUN MASJID.

Umat Islam berlomba-lomba membangun masjid dan mengembangkan
fasilitasnya. Tradisi baik ini harus dilestarikan dan ditingkatkan dengan mengem-
bangkan fungsi masjid sebagai tempat belajar bagi umat Islam. Allah SWT

I M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, (Bandung: Penerbit Mizan, 1999),
h.460.
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memuji hamba-hamba
-Nya yang mengi
masjid. Mewakafkan i S
: sebagian harta dij ya untuk kemakmuran
menujuk a dijalan All .
yu kesempurnaan kebaikan atau yang disebut 3:1 fi;sfbm mEniiaEEE
-birr”. Allah SWT berfirman:

2l HEG, s L -

- éjw'k.)ﬁbﬁ/ - ./I :...’.L;/t/ z': g o 2 2 2

“Kamu sekali-kali /'d i 13245 L'S‘{; )‘JT ')j L:Juj

-kali tidak sampai e 5 '
kamu mena pat kepada kebaji
ol : ajikan

ykahkan sehahagian harta yang kamu(zgzntfzis egclzl:lu‘gn i sgbelum

: pa saja yang

kamu nafkahka
n Mak
[3]: 92) aka Sesungguhnya Allah mengetahuinya.” (QS. Ali ‘Imrén

Selain itu, Hadi i
s is i
i Nabi saw juga menjelaskan keutamaan membangun

’ oLy e A Lol 300 a6 0l 4 oltb o
wle 5880 5 4 kil g5
- ) gl DA 5l By 4 g i
 Utsman bin Affa ¢ ¢S .
\ffan ra berkata: “Aku mendengar Rasulullah saw bersabda:

g memb ..
angun masjid mengharapkan keridhaan Allah, maka

Allah akan memb
- an, ;
dan Muslim). gunkan baginya seperti itu di dalam surga” (HR al-Bukhdri

Jika seseoran
jukkan bahwa ia bfrfaihurg:ufﬁﬂllﬂ rumah di dalam surga, maka hal ini menun-
miliknya yang disedj .masuk ke dalamnya. K ‘

masjid. M-Haéz}tsli?al:r? Allah SWT karena dah);lﬁ ;rgzii;ug;he:bizl‘jnh
masjid adalah berpalliﬁa.‘J ar menegaskan bahwa maksud dengan membang
dan pemeliharaan mésl's'g)aa dalam proses pembangunan gpengembangan
dan jamaahnya.5 SEIainJiiu SIecara keseluruhan untuk kema;hlahatan masjid

yang diperuntukka , Imam an-Nawawi menjel
1Al . jelaskan pula bahwa rumah
dan megah. Sehingga tlizzl}:agl hamba-Nya itu di dalam surga sangat indah
oleh telinga bahkan tidak pernah terlihat oleh mata, tidak pula didengaf
terbayangkan dalam hati manusia. Keutamaal

e ———

*Hadis ini diriwz
Shaléh, bab man ban4 ayatkan Imam al-Bukhari
e 1 band masji , ari dalam kitab ) itab ash-
'd alam lﬁtab Shahihnya pgg:i’jhadls no. 431. Hadis ini jugafi’ilr‘il\:rl ﬂ_ng(a P«?da lmlcl?lzﬁm
al-masdjid, hadis no. tab al-Masajid w: Adhi¢ ac i W Arnam e 4!
¥ iR T 828. a MawAdhi ash-Shalh, bab fadhl bin?
-Hafizh Ibnu Hajar Ahmad bi
Fath al-Bdri s 14 mad bin Ali bin Haijar al-"
h. 544, ri syarah Shahih al'Bukhld - Hdlf’r al-* Asqalani asy-Syafi (W. 852 H),
ri, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1397 H), jld. 1,
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mumah itu di dal
! am sur okl
i muka bumj ini ¢ ga layaknya keutamaan masjid dari bangunan lain

D. ADAB TERHADAP MASJID.
SegaJI:I :sjllitaudalah rumah milik Allah, karena itu kesuciannya harus dipelihara.
hal tersebyyt t}iIZZiilduga rr'lengurangi lfeSUdan masjid atau dapat mengesankan
tethadap rn;s‘id . oleh dilakukan .d1 dalam masjid maupun diperlakukan
sty yang de ak alfih sat}l yang ditekankan oleh sebagian ulama sebagai
Para pengemis, d o terh}.lat pada masjid (dan sekdarny) adalah kehadiran
dapat diPahan’lj dem'l me@ehhara kesucian masjid. Hal ini sebagaimana yang
Memakai higsan kalrllpermtah Al%ah terhadap para pengunjung masjid untuk
ﬁrman-Nya- e etika mengunjungi masjid. Allah berfirman: sebagaimana
(memasuki). al a”nak-anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah setiap
masjid ” (QS. al-Araf (7): 31). Rasulullah saw menganjurkan agar

Memakaj { |
wangi-wangian saat berkunjung ke masjid, dan melarang mereka

Yang bary sai
saja memakan bawang memasukinya. Tentunya bukan hanya bawang,
menimbulkan bau

tetapi
tidak sec?:l segala makanan-minuman atau Jainnya yang
lain B P. Sebab, aroma busuk yang ditimbulkan dapat mengganggu orang
g akan beribadah. Dalam hal ini Nabi saw bersabda:

m‘e.l;‘. //{°/./:/¢/z e//}’ o e J/‘,E//} o0, 0 ~
A8 e IS 1 J6 A f"lpwé.“uwmu\fpu\f
8k N ||/d e , Wy | e o - ’/t’f
B (et o1y)) ,Dﬂ\&@@@.&fu.uudﬁw
QWQTI;I lé Ur.nar bahwasanya Rasulullah sa
hilang A putih atau merah) hendaklah meng
aunya”, (HR. Muslim).’

w bersabda: “Siapa yang makan
hindar dart masjid kita hingga

angan dan ketenteraman pada

ulullah saw melarang adanya
bersabda:

M .
pengu;sjld harus mampu memberikan keten,
benih_bJ :n.g dan lingkungannya, karena itu Ras
nih pertengkaran di dalamny?, sampai-sampal beliau

LS.

a (w. 676 H), al-Minhdj syarah

raf Abu Zakariy
1392 H), jld. 5,

rut: Dar Thyd’ at

am kitab Shahihnya pada kitab al-
um, hadis no. 871.

6
[
Shap Mam an-Nawawi Yahya bin Sya

hih .,
h 15, 2 Muslim bin al-Hajjdj, (Bei -Turats al-Arabi,

Muslim dal

7
Hadic in:
adis ini juga diriwayatkan Imam
hyu min akli tsa

Masa-'
Jid
Wa Mawadhi’ ash-Shalah, bdb na

-t
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Selain itu, Rasul
ullah saw menganjurkan kepada umatnya yang memasuki

masjid untuk melaksan,
; akan shal
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piha

ﬂ_lklglz;fl;iimlza;lgh (PT (jxalndareksa Mulya). Oleh karena itu pula, Masjid
(eks HUbdamgI ; jki berd.m puluhan tahun lalu di atas tanah milik Negara
dialamj juga oleh . ??nsan)ferse'butiakan dihancurkan. Kondisi ini akan
bexdiri di agas s IrlnaSJld-rnaspd lain di kota Medan yang tercinta ini yang
- Negare réa Negara atau yayasan. Banyak masjid yang berdiri megah
giurkan” pihak. ;ngan areal yang cukup luas dan strategis, sehingga “meng-
Halini o unnii d:%k terr'tent.u untlfk menukar-gulingnya atau menjualnya.
Ay fantisipasi dan dicarikan jalan keluarnya agar tidak menim-
Islam an dan kerugian baik bagi di pihak Pemerintah maupun umat

S dsi;laa:djimkl;ismiwaan dari syariat Islam yang dibawa nabi Muhammad
seluruh bumig b S . Sebelmya adalah bahwa Allah SWT menjadikan
“'33~'41’, ‘ »._Si. fl.g.al temp.at su;ud (masjid), sebagaimana sabda Nabi saw:
sebagai ten:1 . o W — ___1»)’ artinya: “...dan dijadikan bagiku bumi
dari penjel ai sujud dan suci” gHR. al-Bukhari dan Muslim)."* Berangkat
tengah.ten 6}1111 tersebut dapat filpahami betapa sentralnya peran masjid di
\ma ISlang ﬂlimat Islam. Mas.]id telah menjadi pusat aktifitas dan kegiatan
(sosial) dar)l ha dalfiITl bentuk ibadah khusus (ritual) maupurt ibadah umum
[ al-hal ini telah dicontohkan sendiri oleh Rasulullah SAW sejak
jid Quba sampai di masjid Nabawi di Madinah.
emukan penegasannya dalam al-

K
eagungan dan kesucian masjid dit
JPNE YO P S oy

Sil:?gl?aga_imana firman Allah SWT: “a— }
maka’jan' artinya: “Dan sesungguhmnya masjid-masjid itu kepuryadn Allah,
Dari ayatgtanlah kamu menyeru seseorang peserta-Nya.” (QS. al-Jin (72):18).
Masjid gy ersebut muncul istilah Baitullah (rumah Allah) untuk menyebut

am pengertian kiasan (majazi). Dengan demikian pengertiannya

tertuju kepada Masjid ¢

al-Ikhias di atasnd;ajllj; ;li-llaklillas L. Timor Medan. Tanah dimana berdirimas/d

guling (ruislagh) dengan ih;inah eks Hubdam 1 Bukit Barisan yang dituka’

ruislagh butuh waktu em Pat tahw Gandareksa Mulya pada tahun 2004. Proses

TNIAD di Jalan Timor Mid un. Barupada tahun 2009 tanah dan banguna®
an resmi diruislagh dan diserahterimakan kepada

isa
membanyak seperti rumah tempat memohon rahmat Allah, rumah tempat
Kons:a)l(:ll;()leh rahmat Allah, mendekatkan diri kepada Allah dan sebagainya.
ensi logis dari istilah atau sebutan “Dan sesungguhmnya masjid-masjid

ity
kepunyaan Allah...” adalah:

a B
ahwa seluruh masjid berstatus wakaf tanpa melihat siapapun yang

® Hadis ini juga diri
1 ga dlI‘l T » m . o
Al B, DahianeNek Lvvayatkan [mam at-Tirmidzi d itz kitab embangunnya. Oleh karena itu, tidak boleh seseorang individu ataupufl
"M -Nahyu ‘an al-Baiy fi al-masji i dalam kitab Sunannya pada kita kelom ) B
th_ ?‘ummh Shihab, Op. cit., h 46E;sﬂd’ hadis no. 1242, pok mengklaim bahwa masjid adalah milik pribadi atau kelompoknya.
'Hadis ini juga diriway: . .
ga diriwayatkan Imam Ahmad dalam kitab Musnad (Beirut: Muassé> ah s O
|-Bukhari dalam kitab Shahihnya pada kitab

1 .

hag f}dls ini diriwayatkan Imam a

anﬁYau;-’ bab qaulu an-nabi waju'ilat liya a

ah-Shgy) an Imam Muslim dalam kitab Shahihnya p
ah, bab, hadis no. 811.

hadis no. 419. Hadis ini juga

l-ardhu...,
wa Mawadhi’

ar-Risalah, 1993), jld. 37
’ IJ ’ h. 2 s
02, hadis no. 22523. Hadis ini juga diriwayatkan [bnu Majah
a.?h.s
ada kitab al -Masajid

dalan mam Ahmad dalam
" alli 1 d]a‘ kltab
Dakhal al-masjid, hadis no. 1003suna"“ya pada kitab Iqamah ash-Shalah..., bab maP
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Oleh karena itu pula tidak boleh melarang umat Islam untuk beribadah
di dalamnya.

b. Bahwa bumi ini adalah milik Allah SWT, oleh karena itu ketika masjid
dibangun di atas tanah-Nya, maka tanah masjid statusnya harus menjadi
tanah wakaf, yaitu tanah yang dipindahkan kepemilikannya dari manusia
(individu maupun kelompok) menjadi hak milik Allah SWT.

¢. Masjid harus dibangun diatas dasar tauhid dan takwa, maka menjauhkan
perkara syirik dan dosa dari masjid merupakan kewajiban setiap umat
Islam. Dalam pada itu Allah SWT berfirman: “...Sesungguhnya masjid
itu dibangun diatas takwa...” (QS. At-Taubah (9):108).

Menurut hukum Islam bahwa seluruh masjid yang didirikan oleh siapapun

di atas sebidang tanah atau bangunan, maka masjid berikut tanahnya menjadi

wakaf sekalipun tidak pernah diikrarkan sebagai wakaf. Pendapat ini berdasarkan

beberapa argumentasi berikut ini: ‘

1. Firman Allah SWT: ‘D o i3 0 s 31 81y artinya:
“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu kepunyaan Allah, maka janganlah
kamu menyeru seseorang beserta-Nya.” (Q.S. Al-Jin (72):18).

2. Ikrarwakaf (shighat) termasuk salah satu Rukun Wakaf.> Namun, berkenaan
dengan penyataan ikrar wakaf ini para ulama berpendapat bahwa ikrar
wakaf tidak mesti diucapkan secara lisan, akan tetapi dapat dipahami
dari perbuatan. Hal ini berdasarkan bahwa Nabi saw dan para sahabatnya,
ketika membangun masjid Nabawi atau Quba’ tidak pernah mengikrarkan
waqaf masjid atas kedua masjid tersebut.!® Hal ini menjadi bukti bahwa
ikrar wakaf masjid tidak mesti dilafazkan, akan tetapi dengan kerelaan

hatinya untuk membangun masjid di atas tanah milik pribadi atau yayasan
menunjukkan bahwa ia telah mewakafkan tanah dan bangunan masjid

di atasnya. Selain itu, masjid yang telah dibangun dipergunakan untuk
umum. '+

" Terdapat empat Rukun Wakaf: 1.0rang yang Berwakaf (Wdqif); 2. Barang yang

(D;:al}:agcan (Maugqtyf); 3. Orang yang diberi wakaf (Mauquf ‘alaih); 4. Lafaz/ucapan
ighat).

N Asy-Suyuthi Jalaluddin abdurrahman bin Abi bakr bin Muhammad asy-Syafii,
al-Hawi li al-Fatdwi, j. 3, h. 29.

* Kumpulan fatwa Dar al-Iftd’ al-Mishriyah: “clu i Lu¥1y ciey gl ootd
‘-"r'—’!)‘c..;‘—‘ “-""'.l}]lk;——ﬂu‘ Yy § J)_ill );—MHM——.L\ J..J} le! - -L..?UJUJ!J
At Gl g Jmatll e (6 I ga T  y gdadl J) e 043 = 4y 2.7, 5.6, h. 3665.
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Berikut penjelasan pendapat Ulama tentang Ikrar Wakaf (Shighat):
Menurut mazhab Hanafi ; shighat tidak dibutuhkan sama sekali dalam
suatu akad wakaf. Cukup dengan izin atau diam saat tanahnya diperuntukan
membangun masjid maka secara otomatis tanah itu menjadi wakaf dan
sudah gugur hak kepemilikannya. Menurut mazhab Hanafi hak kepemilikan
seseorang gugur dikarenakan salah satu dari faktor berikut ini:

1. Putusan hakim.

2. Kematian, apabila sebelum mati dia berkata: apabila aku meninggal
maka rumahku atau tanahku menjadi wakaf.

3. Ucapan (shighat) seperti: “Aku wakafkan tanahku semasa hidupku
dan setelah wafatku”.

4. Dibangun di atasnya masjid. Dengan izin atau perbuatan membangun
mesjid sudah cukup menjadikan tanah seseorang menjadi tanah
wakaf.’s

Adapun menurut Jumhur Ulama ; shighat atau ikrar dalam wakaf
merupakan rukun dalam sebuah akad wakaf. Namun, shighat (ikrar)
dapat diucapkan dengan tegas (z ,—e &—di) atau tidak tegas ((—s
<] ,—) seperti perbuatan atau sikap pembiaran “takhliyah” terhadap
pembangunan masjid di atas tanah miliknya. Dalam hal ini mazhab Maliki
menyatakan:
o e oy D r L s e LAY
° o S @, s 0 £ o ¢z %0 z s " ) ’
oy laals I o)y G 1 3 b W LW el
o . Ais s
K (G i 0
“Dan mewakili ikrar (shighah) adalah pembiaran antara barang yang
diwakafkan (mauqtf) dengan orang yang diberi wakaf mauquf ‘alaih,
seperti mendirikan masjid, sekolah, pos keamanan, sumur, atau perpustakaan.
Sekalipun tidak diucapkan ikrar wakafnya. Maka dianggap pembiaran
itu sebagai kepemilikan yang sah.”

Dengan demikian sikap si Waqif yang membiarkan tanahnya untuk

1% Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaily, al-Figh al-Isldmi wa Adillatuhu, (Damaskus:

Diar al-Fikr, 2008), j. 8, h. 169. Lihat juga al-Durr al-Mukhtdr, (Beirut: Dar al-Fikr,
1386), jld. 3, h. 395-399.

16 Ibid., jld. 8, h. 199.
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il

dibangun masjid, madrasah dan lain-lain di atasnya dianggap izin dan
pengganti ikrar wakaf walaupun tidak pernah diucapkannya,

Senada dengan pendapat di atas, menurut mazhab Syafi‘i;
3 . @ °}/a/°. B 4 . //n’o " o,’ /ﬂ/ﬁ:
4 mal ) i I 01y Dol addl ods s U3 o ‘JC:‘G"J
/0.;‘/ !':‘ﬂ ). J:/ : °/° a2 é . od 4
O Y] 0O Dl OU el Laalll 1k °52, s

L)
0 s

oy Bl il 2
f‘Dgn yang paling benar, bahwa perkataan seseorang: “aku jadikan tangh
ini sebagai masjid” sekalipun ia tidak mengatakan “ikhlas karenq Aflqh”
otomatis menjadi (wakaf) masjid. Sebab, masjid tidak lain adalah waka);
maka pengikraran lafaz wakaf atau sejenisnya tidak lagi dibutuhkan 7

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh mazhab Hanbali:

B L e e R e R i
\qu:(,c,fx/cij,d&%e,p%,h9;\5:1;,_5\;;}@;@\9“)5,@%"
A 03Uy et e UG e ) g

Dlall b sl 03y s BBYH oY1 ol G 3] ad 35l y

\

L B
Mg

“Dan sah suatu wakaf dengan perbuatan yang menunjukkan atas wakaf
secara ‘uruf (kebiasaan)... seperti membangun bangunan menyerupai
masjid dan membolehkan masyarakat shalat di dalamnya izin secara umum,
karena azan dan igamah di dalamnya sama seperti izin secara umum”.1®

Dari uraian di atas jelaslah bahwa setiap tanah baik yang diikrarkan
untuk wakaf atau tidak diikrarkan namun pemiliknya membiarkan dibangun
masjid di atasnya, maka status tanahnya menjadi Wakaf. Hal ini merupakan
pendapat empat mazhab mu'tabar yaitu Mazhab Hanafi, Maliki, Syafii
dan Hanbali. Wallahu a’lam bi al shawab. ,

3. Selain itu, terdapat Qaidah Ushul Fikih: “be—s (mls piyt O’ s

—

7 al-Khatib asy-Syirbini Muhammad bin Ahmad (w. 977 H), Mughni al-Muhtdj

ila Ma’rifah Alfash al.m l(w. fu
Nawiall, {14, 10, b, 13 ; inhdj (syarah Matan Minhaj ath-Thalibin karya Imam an-

** Manshur bin Yunus bin Idris al-Bahwati (w. 1051 H), Kasysydf al-Qind’ ‘an

Matni al-Iqnd’, jld. 14, h. 338,
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tlad\ byt artinya: “Tindakan yang diambil Pemimpin untuk rakyat
harus dengﬁn melihat kemashlahatan”. Kaedah ini dapat dijadikan argumentasi
dalam permasalahan ini, bahwa setiap Pemimpin berkewajiban untuk
memperhatikan kemashlahatan rakyatnya sebelum menentukan sikapnya.
Oleh karena itu, demi menegakkan dan menjaga kemashlahatan masyarakat
umum, maka Pemerintah selaku pemimpin negara (Imam) dapat mewakafkan
seluruh masjid yang dibangun di atas tanah Negara. Hal ini tidak sulit
dilakukan jika Pemerintah memiliki kemauan (political will) dan keberanian
dalam rangka menjaga kemashlahatan umat Islam yang merupakan mayoritas
penduduk di negara ini. Keberpihakan Pemerintah kepada kemashlahatan
rakyat, menunjukkan bahwa pemerintahan tersebut telah menjalankan
fungsinya dengan baik.

4. Demikian pula tidak dapat diabaikan aspek siydsah (politik) dalam hal
ini, bahkan harus mendapat pertimbangan dan perhatian serius. Jika
setiap masjid yang berdiri di atas tanah Negara atau Institusi dan Yayasan
tertentu dapat saja diruislagh atau dijual dengan alasan bahwa tanah
tempat berdirinya masjid itu adalah tanah negara atau Institusi atau
Yayasan, maka dapat dipastikan akan hilang sekian banyak masjid dari
tengah-tengah kota Medan dan kota-kota besar lainnya di negara ini.
Setelah masjid al-Tkhlas J1. Timor, maka masjid-masjid lain yang berdiri
di tengah-tengah kota yang berada dalam areal tanah negara tinggal menunggu
gilaran untuk digusur. Oleh karena itu, berdasarkan aspek siydsah ini,
maka umat Islam saat ini berkewajiban untuk menetapkan setiap tanah
yang dibangun masjid di atasnya, maka tanah itu menjadi tanah wakaf.
Jika hal ini dapat diperjuangkan umat Islam, maka hal ini akan sejalan
dengan UU no. 41 tahun 2004 tentang Wakaf. Pada pasal 40 dijelaskan
bahwa: “Harta benda wakaf yang sudah diwakafkan dilarang: dijadikan
jaminan, disita, dihibahkan, dijual, diwariskan, ditukarkan, dialihkan dalam
bentuk pengalihan hak lainnya.” Berdasarkan bunyi Undang-undang tersebut

pula penjualan, penukaran dan pengalihan terhadap harta benda wakaf
dilarang.

Tidak dapat dipungkiri, bahwa dalam masalah kepemilikan tanah di
tanah air kita ini merupakan permasalahan yang rumit untuk diselesaikan.
gebab, ditemukan tiga pemiliknya dalam satu waktu yaitu: Allah, Pemerintah
(Sultan), dan Individu. Jika dilihat dari ayat dan hadis di atas jelaslah bahwa
seluruh bumi ini adalah mutlak milik Allah SWT (& &lL). Oleh karena itu,
penggunaarya juga mestilah sesuai dengan aturan-Nya. Disisi lain, terdapat
pemerintah yang juga berkuasa atas tanah yang berada dalam batas wilayahnya.
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Bahkan di Pemerintahan Republik Indonesia tercantum dalam UUD 1945
ditegaskan bahwa: “Tanah, air dan sumber alam dikuasai negara untuk sebesarnya
kemakmuran rakyat”. Dalam hal ini disebut “ctal—.Ji 2lu” dan Pemerintah
adalah wakil Tuhan di muka bumi (js,4 J & i) dan karena itu wajib
ditaati. Namun, dalam waktu yang bersamaan, dalam perundang-undangan
di Negeri ini juga dibuka kemungkinan kepemilikan atas tanah oleh rakyat
disebut dengan “st—ua)i sll.”. Kepemilikan rakyat atas tanah dituangkan
dalam Sertifikat Hak Milik (SHM).

Berkaitan dengan tanah Negara atau bukan wakaf yang dibangun masjid
di atasnya, para ulama dituntut untuk mampu mensinergikan ketiga unsur
kepemilikan ini. Dengan lahirnya Undang-undang Wakaf no.41/2004, maka
secara hukum positif keberadaan masjid di atas tanah negara seharusnya
dapat diwakafkan. Sebab, dengan mewakafkannya maka tidak ada pihak
yang dirugikan dan dapat mencegah munculnya kerusuhan di tengah-tengah
masyarakat yang akhirnya akan merugikan semua pihak.

Namun, jika Pemerintah merasa bahwa ia paling berkuasa atas tanah
Negara, maka bentrokan yang berujung pada lahirnya korban tidak dapat
dihindarkan lagi. Jika Pemerintah bertahan bahwa masjid yang didirikan
di atas tanah yang dimilikinya dapat saja dihancurkan atau dijual atau diruislagh,
maka hal ini akan menyinggung perasaan keberagamaan umat Islam yans
merupakan mayoritas penduduk di negara ini. Sebab, masjid adalah simbol
agama Islam yang memiliki nilai sangat tinggi dalam keyakinan umat [slam.
Memelihara kemuliaan masjid telah menjadi akidah yang terpatri dalam
jiwa setiap umat Islam. Oleh karena itu, dalam hal ini Pemerintah haruslah
mengambil sikap terbaik yaitu mendahulukan kemashlahatan masyarakatnya:
Sebab amanat UUD 1945 juga menyatakan bahwa tanah dan air serta sumber
alam lainnya dimanfaatkan untuk kepentingan dan kesejahteraan masyarakat
Tentunya, berkenaan dengan masjid yang dibangun di atas tanah PernerinFah
seharusnya dapat diwakafkan sehingga tidak boleh dijadikan jaminan, di'51ta,

dihibahkan, dijual, diwariskan, ditukarkan, dialihkan dalam bentuk Pengahhan

hak lainnya.
Wallahu Alam bi ash-Shawab.
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114, Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalangl;
halangi menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya, dan berusaha unnfd
merobohkannya? mereka itu tidak sepatutnyd masuk ke dglamﬁya ("éasﬂ :
Allah), kecuali dengan rasa takut (kepada Allah). mereka di dunia menaapa
kehinaan dan di akhirat mendapat siksa yang berat.
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